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ABSTRAK 

Islam mengajarkan bahwa suatu yang dipercayakan kepada sesorang, 

baik harta, ilmu pengetahuan dan hal-hal yang bersifat rahasia yang wajib 

dipelihara atau disampaikan kepada yang berhak menerima, harus 

disampaikan apa adanya tidak dikurangi atau ditambah-tambahakan. Oleh 

karena itu, prinsip perbankan syariah dalam setiap operasional kegiatannya, 

Salah satu kegiatan bank syariah adalah dalam bidang pembiayaan, khususnya 

pembiayaan murãbahah. 

Namun ada beberapa hal yang tidak sesuai dengan syariat Islam aslinya. 

Kurang keterbukaan antara bank dan nasabah dalam suatu proses pembiayaan 

khususnya pembiayaan murãbahah. Seperti beberapa hal pokok yaitu harga 

pokok tidak di informasikan seluruhnya terhadap nasabah, lalu mengenai 

margin keuntungan dan juga harga jual barang. Apakah perbankan islam 

khususnya Bank Syari‟ah Mandiri cabang Kendal sudah transparansi atau 

belum. 

Sesuai dengan asas kejujuran dan kebenaran dalam islam, yang 

mengatakan bahwa dalam bertransaksi haruslah saling jujur dan terbuka. 

Dalam PBI bahwa setiap perusahaan harus melakukan sesuai dengan GCG 

(Good Corporate Governance), yang dimana salah satu pasalnya mengenai 

transparansi. Dan juga beberapa fatwa DSN-MUI mengenai murãbahah 

Jenis penelitian skripsi ini adalah “field research” atau penelitian 

lapangan, dengan teknik pengumpulan data yang berupa wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Adapun pendekatan yang penyusun gunakan 

adalah yuridis normative atau apakah sudah sesuai dengan hukum yang 

berlaku, sehingga dengan pendekatan tersebut diharapkan dapat diperoleh 

hasil penelitian yang sesuai dengan tinjauan hukum Islam. 

Berdasarkan metode yang digunakan, maka dapat dikatakan bahwa 

pihak bank telah melakukan keterbukaan atau transparansi terhadap harga 

pokok, margin keuntungan dan juga harga jula kepada nasabah. Bank telah 

menginformasikan semuanya kepada nasabah dari awal kesepakatan, dalam 

proses pembiayaan hingga pembiayaan itupun berakhir. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alīf 
tidak 

dilambangkan 
- 

 Ba’ b be 

 Ta’ t te 

 ṡ a’  ṡ s (dengan titik di atas) 

 Jīm J je 

 Ha’ h ha (dengan titik di 
bawah) 

 Kha’ kh ka dan ha 

 Dāl d de 

 Żāl ż 
z (dengan titik di 

atas) 

 Ra’ r er 

 Za’ z zet 

 Sīn s es 

 Syīn sy es dan ye 

 Sād s 
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dād d 
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta’ t 
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za’ z 
zet (dengan titik di 

bawah) 



Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ‘Aīn ‘ koma terbalik ke atas 

 Gaīn g ge 

 Fa’ f ef 

 Qāf q qi 

 Kāf k ka 

 Lām l ‘el 

 Mīm m ‘em 

 Nūn n ‘en 

 Wāwu w w 

 Ha’ h ha 

 Hamzah ’ Apostrof 

 Ya’ y ye 

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis muta„addidah 

 Ditulis „iddah 

 

 

C. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

 

1. Bila ta’ marbūt}ah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali untuk kata-kata 

Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya. 

 

 Ditulis Hikmah 

 Ditulis Jizyah 

 

 

 

 

2. Bila ta’ marbūt}ah diikuti dengan kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 



 

 ditulis karāmah al-auliyā’ 

 

3. Bila ta’ marbūt}ah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t 
  

 ditulis zakāt al-fitr 

 

 

D. Vokal Pendek 

 

-------- Fathah ditulis a 

-------- kasrah ditulis i 

-------- Dammah ditulis u 

 

 

E. Vokal Panjang 

 

1. Fathah +  alif ditulis ā 

  ditulis jāhiliyyah 

2. Fathah}+  ya’ mati ditulis ā 

  ditulis tansā 

3. kasrah  +  ya’ mati ditulis ī 

  ditulis karīm 

4. Dammah  +  wawu mati ditulis ū 

  ditulis Furūd 

 

 

F. Vokal Rangkap 

 

1. Fathah +  ya’ mati ditulis ai 

  ditulis bainakum 

2. Fathah +  wawu mati ditulis au 

  ditulis qaul 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata 

 



Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostrof (’). 
 

 Ditulis a’antum 

 Ditulis la’in syakartum 

 

 

H. Kata Sandang Alīf  + Lām 

 

1. Bila kata sandang alīf  + lām diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan al. 
 

 ditulis al-Qur’ān 

 ditulis al-Qiyās 

 

2. Bila kata sandang alīf  + lām diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 

huruf  l (el)-nya. 

 

 ditulis as-Samā’ 

 ditulis asy-Syams 

 

 

I. Huruf Besar 

 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

 

 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 

 ditulis Zawi al-furūd 

 ditulis ahl as-Sunnah 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Motto 

 

 
“semuanya akan baik-baik saja” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Agama Islam membedakan antara ibadah dan muamalat. Ibadah pokok 

asalnya adalah tidak boleh dilakukan kecuali berdasarkan apa yang diperintahkan 

oleh Allah SWT. Adapun muamalat, pokok asalnya adalah boleh melakukan apa 

saja yang dianggap baik dan mengandung kemaslahatan bagi umat manusia, 

kecuali yang diharamkan olah Allah SWT
1
. 

Dengan mengkaji dasar-dasar syariat, akan diketahui bahwa ibadah-ibadah 

yang diwajibkan dan dicintai Allah itu tidak tetap perintahnya kecuali dengan 

ketetapan syariah. Adapun kebisaaan-kebisaaan adalah semua hal yang dilakukan 

manusia dalam kehidupan dunia mereka yang mereka perlukan asal pokoknya 

tidak dilarang. Maka tidak terlarang kebisaaan tersebut kecuali yang dilarang 

Allah SWT. Hal itu karena perintah dan larangan adalah syariat Allah, sedangkan 

ibadah merupakan sesuatu yang diperintahkan  

Perkembangan zaman sangat pesat baik dari segi infrasional atau 

instruksional. Zaman sekarang pun orang pada saat melakukan jual beli tidak 

harus bertemu, melainkan dengan melalui telepon atau dengan perwakilan. 

Bahkan zaman sekarang tidak hanya barang ang berwujud yang dijualbelikan, 

yaitu berbentuk sebuah saham atau forex, sukuk dan bearada dalam pasar modal 

atau pasar uang. Dan juga dalam perbankan di zaman sekarang, baik di Indonesia 

ataupun di dunia Islam sendiri. 

Di dalam kegiatan perbankan ada banyak kegiatan yang berbagai macam, 

baik yang bank konvensional ataupun yang bank syariah. Tetapi ada juga banyak 

perbedaan antara bank syariah dan juga bank konvensional. Termasuk dalam jenis 

jual beli dan sewa menyewa, ataupun dalam pembelian suatu barang yang dibayar 

secara kredit atau bisa dibilang dicicil. 

Meskipun telah banyak kegiatan yang berkembang didalam perbankan , 

tetapi banyak hal-hal jenis yang belum atau sudah memenuhi standar Syari‟ah 

atau Hukum Islam. Seperti apakah unsur riba diperbolehkan dalam Hukum Islam? 

Seperti apakah kegiatan perbankan yang sudah memenuhi kegiatan Syariah atau 

belum. Oleh sebab itu munculah UU no 10 tahun 1998, yaitu mengenai bahwa 

bank konvensional dapat juga melakukan kegiatan secara Syari‟ah.
2
 

                                                 
1
 Ahmad Muhammad Al-Assal & Fathi Ahmad Abdul Karim, System, Prinsip danTtujuan 

Ekonomi Islam,alih bahasa H. Imam Saefudin, cet. ke-1, (Bandung: Pustaka Setia,1999) hlm. 153. 
2
 Muyassarotusolichah,  Bunga Rampai Hukum Bisnis, cet. ke-1, (Yogyakarta:LINKSAS,2008) 



Perbankan syari‟ah adalah lembaga investasi dan perbankan yang beroperasi 

sesuai dengan prinsip-prinsip syari‟ah. Sumber dana yang didapatkan harus sesuai 

dengan syar‟i, dan alokasi investasi yang dilakukan bertujuan untuk 

menumbuhkan ekonomi dan social masyarakat serta melakukan jasa-jasa 

perbankan yang sesuia dengan nilai syari‟ah.
3
 

Kegiatan usaha jenis Bank yang berdasarkan Prinsip Syariah: 

1. Giro secara wadi ‟ah 

2. Mudārabah 

3. Ijārah 

4. Musyārakah 

5. Murābahah 

Dan dalam niat meringankan beban masyarakat, terutama dalam pembelian 

barang yang cukup berat terhadap harganya. Bank mempunyai sebuah produk 

atau akad yang dinamakan dengan Akad Murābahah. Akad Murābahah adalah 

akad yang dimana menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya 

kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai 

laba. Para Fuqaha menyebutkan Murābahah, adalah sebagai penjualan barang 

seharga biaya/harga coast barang tersebut ditambah dengan mark-up atau margin 

keuntungan yang disepakati.
4
 

Pola akad ini lebih cenderung membantu beban nasabah dalam pembelian 

suatu barang. Dalam pembiayaan ini  bank akan membelikan barang sesuai 

dengan spefikasi yang diinginkan oleh nasabah yang membutuhkan pembiayaan, 

kemudian menjualnya ke nasabah tersebut dengan penambahan keuntungan 

tetap. 

Ada beberapa dalil yang mendukung adanya Jual Beli secara Murābahah 

yaitu: 

1. Dalam QS. An Nisa (4): 29: 

                                                                                                                                           
hlm.125. 

 
3
 Ibid., hlm.,126. 

4
 Wiroso, Jual Beli Murabahah,cet. ke-1,(Yogyakarta:UII Press, 2005) hlm.13. 



    

  
5

 

 

Ayat ini melarang segala bentuk transaksi yang batil. Di antara transaksi 

yang dikatagorikan batil adalah yang mengandung bunga (riba) 

sebagaimana terdapat pada sistem kredit konvensional. Berbeda dengan 

Murābahah, dalam akad ini tidak menggunakan margin. Di samping itu, 

ayat ini mewajibkan untuk keabsahan setiap transaksi Murābahah, harus 

berdasarkan prinsip kesepakatan antar para pihak yang dituangkan dalam 

suatu perjanjian yang menjelaskan dan dipahami segala hal yang 

menyangkut hak dan kewajiban masing-masing.
6
 

2. Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dan Ibnu Majah merupakan 

dalil atas keabsahan jual beli secara umum. Hadits ini memberikan 

prasyarat bahwa akad jual beli Murābahah, harus dilakukan dengan 

adanya kerelaan masing-masing pihak ketika melakukan transaksi. 

Segala ketentuan yang terdapat dalam jual beli Murābahah, seperti 

penentuan harga jual, margin yang diinginkan, mekanisme pembayaran 

dan lainnya, harus terdapat persetujuan dan kerelaan antara pihak 

nasabah dan bank, tidak bisa ditentukan secara sepihak
7
 

Tetapi ada beberapa nasabah mengatakan bahwa, penentuan keuntungan 

yang diperolah oleh bank terlalu ribet dan membingungkan. Bahkan kadang 

kurang kejelasan berasal dari mana perolehan itu, dan apakah sudah rata dalam 

pembagian keuntungan antara nasabah dengan pembeli. Karena dalam Islam ada 

yang mengatur mengenai kepastian dan transparansi, yang dikarenakan itu ada 

terdalam asas-asas untuk terjadinya Akad Murābahah yaitu: 

                                                 
5
 An Nisa (4): 29. 

6
Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah,  cet. ke-1, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar,2008) hlm.106. 
7
 Ibid., hlm. 13 



 Asas Ilahiah 

Setiap tingkah laku dan perbuatan manusia tidak akan luput dari 

ketentuan Allah SWT. Seperti yang disebutkan dalam Q.S al-

hadid(57) 4, bahwa “Dia bersama kamu di mana saja kamu berada 

dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. Kegiatan 

muamalat pasti mempunyai nilai-nilai tauhid. Yang dimana itu harus 

bertanggung jawab terhadap sesama manusia dan bertanggung jawab 

terhadap Allah Swt. 

 Asas Kebebasan 

Islam memberikan kebebasan kepada para pihak untuk 

melakukan suatu akad. Bentuk dan isi akad tersebut ditentukan oleh 

para pihak. Apabila telah disepakati bentuk dan isinya, maka 

perikatan itu mengikat para pihak yang menyepaktinya dan harus 

dilaksanakan kewajibannya. Namun, kebebasan ini tidaklah absolute. 

Sepanjang tidak bertentangan dengan Syariah Islam, maka akad 

tersebut boleh dilaksanakan.
8
 

 Asas Persamaan atau Kesetaraan 

Setiap manusia mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam 

berbuat Muamalah, dan juga pasti selalu ada yang meninggi atau 

merendah. Oleh karena itu, setiap manusia satu sama lain saling 

menutupi kekurangannya. Agar dalam melakukan akad ini, para 

pihak menetukan hak dan kewajiban masing-masing didasarkan pada 

asa persamaan atau kesetaraan ini. Tidak boleh ada kezaliman yang 

dilakukan dalam akad ini. 

 Asas Keadilan 

Harus selalu adil dalam melakukan akad ini, karena adil  adalah 

salah satu sikap Allah SWT. Menurut Yusuf Qardhawi, keadilan 

adalah keseimbangan antara berbagai potensi individu, baik moral 

ataupun materiil, antara individu dan masyarakat satu dengan lainnya 

yang berlandaskan pada Syariah Islam.
9
 

 Asas Kerelaan 

Dalam Q.s an-Nisa :29 mengatakan : 
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10

 

Ayat di atas mengatakan bahwa dalam muamalah suatu akad 

adanya sifat suka sama suka atau kerelaan. Tidaklah dibenarkan 

adanya pemaksaan atau penipuan.
11

 

 Asas Kejujuran dan Kebenaran 

Kejujuran dan kebenaran adalah suatu tindakan terpuji apalagi 

bila diterapkan dalam Muamalah suatu akad. Oleh karena itu selalu 

terbukalah atau transparansi pada saat suatu transaksi. 

 Asas Tertulis 

Bahwa setiap perbuatan muamalah suatu hendaklah dalam suatu 

tertulis. Sebab untuk suatu bukti bahwa sebuah transaksi akad telah 

berjalan dan ada bukti sah tertulis dalam pembuatannya. 

Namun dalam prakteknya, banyak para bank yang tidak benar-benar dalam 

menjalankan asas-asas tersebut yang telah dijelaskan. Terutama dalam asas 

kejujuran dan kebenaran. Banyak yang ditutupi atau tidak terbuka terhadap 

naasabah.  

Seharusnya prinsip transparansi ini sangat dibutuhkan dan harus 

dilaksanakan oleh perbankan syariah dalam setiap operasionalnya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman antara nasabah dengan pihak bank. Di Indonesia terdapat 

berbagai macam Lembaga Keuangan Syariah, salah satunya adalah Bank Syariah 

Mandiri cabang Kendal, Semarang yang memiliki kegiatan bermacam-macam, 

salah satunya adalah pembiayaan Murābahah,. Dalam akad Murābahah, ini, 

keuntungan yang diperoleh dibagi menurut kesepakatan dalam kontrak, apabila 

terjadi kerugian ditanggung bersama. 

Transparansi dalam perbankan dapat dilihat dari pembagian keuntungan 

yang diperoleh nasabah langsung dan dilaporkan kepada pihak bank. Laporan 

keuangan dapat dibuat secara berkala. Setiap penyaluran dana kepada nasabah 

ditindaklajuti dengan pembinaan nasabah yang bersangkutan. 

Oleh karena itu, penyusun merasa tertarik untuk meneliti tentang pelaksanaa 

prinsip transparansi dalam akad Murābahah, di bank syariah. Pentingnya dalam 

meneliti transparansi karena ditemukan adanya indikasi ketidakjujuran dalam 

pembagian keuntungan antara nasabah dan bank yang tidak menerapkan prinsip 

transparansi dalam keuntungannya. Adapun yang menjadi obyek dalam 
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penelitian ini adalah Bank Syariah Mandri cabang Kendal Semarang. Tahun 

penelitian yang penyusun gunakan yaitu tahun 2010. Sebab pada laporan akhir 

keungan 2009 Bank Syariah Mandiri mengalami peningkatan, khusunya pada 

sektor piutang murābahah. 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan gambaran dan uraian singkat dalam latar belakang masalah 

maka pokok masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

Tinjauan Hukum Islam terhadap Transparansi akad Murābahah di Bank Syariah 

Mandiri? 

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menemukan jawaban-jawaban kualitatif 

terhadap pertanyaan dalam pokok masalah. Yaitu untuk mengetahui bagaimana 

penyelenggaraan proses Akad Murābahah di Bank Syariah Mandiri apakah sudah 

sesuai dengan syari‟ah Islam. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain: 

1. Teoritis 

Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah sebagai bahan 

informasi dan pengetahuan yang dapat dijadikan sumbangan pemikiran 

bagi Jurusan Muamalat terutama tinjauan hukum Islam terhadap 

transparansi Akad Murābahah, di Perbankan Syariah.
12

 

2. Praktis 

Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan bagi masyarakat yang ingin melakukan Akad 

Murābahah, agar benar-benar lebih spesifik dan lebih mengerti sebelum 

mengajukan Akad Murābahah,. 

D. Telaah Pustaka 

Persoalan mengenai akad Murābahah, banyak buku yang membahasnya 

secara mendatail persoalan ini. Tetapi beberapa buku yang saya ambil untuk 

telaah pustaka yaitu jual beli Murābahah, karya Wiroso, SE, MBA. Dalam 

bukunya ini beliau mengisyaratkan bahwa Akad Murābahah, adalah suatu cara 

atau produk yang dapat digunakan oleh para nasabah-nasabah muslim dalam 

suatu transaksi yang diman jauh dari bunga atau riba dan juga sesuai dengan 

Syari‟at Islam
13

. 

Buku  Pengatar Fiqh Muamalah karya Dimyauddin Djuwaini merupakan 

suatu kitab rujukan. Buku ini menjelaskan seperti apa cara Murābahah, dalam 

suatu transaksi yang benar-benar menurut syariat Islam. Mulai dari Landasan 
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syariah jual beli Murābahah,syarat dan rukun Murābahah,Modal dan Unsur 

pendukungnya dan lain sebagainya.
14

 

Lalu ada panduan fiqh lainnya, yaitu Fiqh Jual Beli. Dalam buku ini berisi 

tentang bagaimana tata cara jual-beli yang jujur dan terbuka. Dalam buku kita 

bisa mendapati bagaimana seharusnya dalam melakukan Jual-Beli atau Suatu 

transaksi yang harus transparansi atau terbuka kepada semua pihak yang 

melakukan akad tersebut.
15

 

Lalu ada buku Akad dan Produk Bank Syariah karya Ascarya dan juga 

bukunya Syamsul Anwar dengan bukunya Hukum Perjanjian Syariah. Dua buku 

ini mempunyai isi mengenai bagaimana yang mesti dilakukan oleh bank-bank 

yang ada di Indonesia dalam melakukan  pengerjaan Akad atau produk yang 

berbasis Syariah.
16

 

Penelitian dari Atiek Rahmawati yang berjudul „Perbandingan Kepuasan 

Nasabah Produk Pembiayaan Murābahah dan Musyarakah. Pada penelitian ini 

membahas faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat kepuasan nasabah dalam 

produk pembiayaan serta produk mana yang lebih tinggi kepuasannya terhadapa 

atribut BMT mengenai pelayanan, bagi hasil/keuntungan, dan produk.
17

 

Penyusun meyakinkan bahwa skripsi yang dibuat adalah benar-benar apa 

yang telah dibuatnya sendiri. Ada beberapa skripsi yang hampir sama, namun 

memiliki beberapa perbedaan, seperti tempat dan pembiayaan yang akan diteliti. 

Seperti pada skripsi dari Fitri Rakhmawati, yang berjudul Pelaksanaan 

prinsip Transparansi dalam pembiayaan Musyarakah di BRI Syariah Cabang 

Yogyakarta. Pada peneliti skripsi ini, mempunyai model dan maksud yang sama 

dengan penulis, hanya dibedakan dari pembiayaan atau akad yang akan diteliti
18

. 

Skripsi lebih meneliti trasnparansi namun dalam model pembiayaan Musyarakah, 

tetapi penyusun menggunakan pembiayaan murābahah.  

 

E. Kerangka Teoretik 
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Dalam setiap penelitian yang dilakukan sangat diperlukan adanya kerangka 

teori atau kerangka berfikir dalam memecahkan masalah atau problematika yang 

ditemukan dalam penelitian tersebut. Kerangka teori yang dimaksud harus 

mempunyai landasan atau didasarkan pada sesuatu yang dapat dijadikan acuan 

serta sumber atau dasar dalam pengambilan kesimpulan dalam memutuskan suatu 

masalah yang ditemukan. 

Secara teoritis dalam pembagiannya kerangka teori yang dimaksud dibagi 

dalam dua hal yaitu: 

a. Landasan toeritik yang bersifat  naqliyah-aqliyah, dalam bagian pertama 

ini dapat mendasarkan pada dali Al-Quran, As-Sunnah, Kaidah Hukum 

Islam, Hukum Positif serta para pemikiran-pemikiran ulama dari 

berbagai ilmu 

b. Landasan teoritik yang bersifat sosiologis-empiris, yang didasarkan pada 

toeri-teori ilmu pengetahuan dalam berbagai disiplin ilmu, pemikiran 

ilmuan dalam berbagai latar belakang keahlian disiplin keilmuan 

umum
19

. 

Transparansi adalah memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur 

kepada masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak 

untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawaban 

pemerintah dalam pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan 

ketaatannya pada peraturan perundang- undangan (KK, SAP,2005).
20

 

Secara istilah Murābahah, adalah jual beli komoditas dari penjual 

memberikan informasi kepada pembeli tentang harga pokok pembelian barang dan 

tingkat keuntungan yang diinginkan. Pada dasarnya Murābahah, merupakan salah 

satu bentuk jual beli amanah (atas dasar kepercayaan), sehingga suatu harga pokok 
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pembelian dan tingkat keuntungan harus diketahu secara jelas atau disepakati 

kedua pihak.  

Dalam suatu transaksi produk harus ada saling keterbukaan atau transparansi 

antara pihak satu dengan pihak lainnya, dalam hal ini antara Bank yang 

bersangkutan dengan nasabah. Sesuai dengan salah satu Asas yaitu Asas Kejujuran 

dan Kebenaran (Ash-Shidiq) dan Asas Kerelaan (Al-Ridha). Dua asas ini 

mengedapankan bahwa dalam suatu tindakan muamalat khususnya Akad, tidak 

suatu pemaksaan, penipuan, tahu sama tahu dan juga kejujuran antar sesama 

pihak.
21

 

Hakikatnya suatu Akad Murābahah, suatu Bank adalah bentuk pertolongan 

kepada nasabah dalam membeli suatu barang, yang nasabah tersebut belum 

sepenuhnya dapat memenuhi. Dan sisanya akan di tambahkan dengan Bank 

dengan kesepakatan keuntungan dan lain sebagainya. Namun ada beberpa hal 

yang dalam kesepakatan yang belum diketahu oleh nasabah, bahkan nasabah pun 

bisa saja tidak tahu hingga Akad Murābahah, itupun selesai. 

Berikut ini beberapa yang biasanya disepakati antara Nasabah dan Bank yang 

bersangkutan: 

a. Harga pokok barang adalah harga barang ditambah dengan beban lain 

yang dikeluarkan sehingga barang tersebut memiliki nilai ekonomis. 

b. Keuntungan yang disepakati oleh kedua belah pihak dengan tidak 

menganiaya salah satu pihak. 

c. Harga jual Murābahah, yaitu harga yang disepakti yang meliputi harga 

perolehan ditambah dengan keuntungan yang disepakati
22

. 

Ada beberapa masalah yang terkait terhadap kesepakatan di atas yaitu: 

 Diskon dari pemasok (supplier). Pastinya Bank selalu membeli 

secara kontan atau cash. Setiap barang yg diperjualbelikan 

secara kontan atau kredit berbeda harga, belum lagi harga 
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barang dengan kontan bisa mendapat potongan atau diskon. 

Apakah dalam kesepakatan diatas nasabah diberitahukan 

adanya potongan harga atau diskon dari pemasok atau 

supplier? 

Jika dalam jualbeli Murābahah, LKS mendapat diskon dari 

supplier, harga sebenarnya adalah harga setelah diskon; 

karena itu diskon adalah hak nasabah 
23

Jika pemberian diskon terjadi setelah akad, pembagian diskon 

tersebut dilakukan berdasarkan perjanjian (persetujuan) yang 

dimuat dalam akad. (Ps 1:3-4, Fatwa No. 16/2000) 

 Dalam perhitungan keuntungan, apakah nasabah sudah benar-

benar mengerti berawal darimana saja keuntungan terbut? 

Sebab bila tidak bisa dikatakan dengan riba, ada unsure yang 

tidak diketahui dalam perhitungan keuntungan. 

Harga dalam jual beli Murābahah, adalah harga beli dan 

biaya yang diperlukan ditambah keuntungan sesuai dengan 

kesepakatan 

(Ps.1:1) 

Ada perbedaan pendapat mengenai proses bagaimana Akad Murābahah, itu 

sendiri. Ada yang mengatakan dalam prosesnya, banklah yang membeli barangnya 

dalam keadaan apapun untuk nasabah. Namun, ada pendapat lain yaitu bank bisa 

mewakilkan kepada nasabah dalam membeli, bila tidak mengerti barang apa yang 

diinginkan oleh nasabah. Sesuai dengan Fatwa DSN yang intinya mengatakan 

bahwa bank boleh mewakilkan pembelian kepada nasabah, asalkan sebelumnya 

ada Akad Wakalah, lalu dilanjutkan dengan Akad Murābahah,
24

. 

Tetapi faktanya di dalam prakteknya, bank langsung menitipkan sejumlah 

uang kepada nasabah yang dimana nasabah yang membeli tanpa ada akad 

Wakalah. Dalam menitipkan uang itu seperti sebuah akad Mudharabah, yaitu bank 

memberikan sejumlah modal atau uang kepada nasabah. Lalu apa gunanya ada 
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Murābahah,bila prakteknya seperti Mudharabah? Dikatakan ada perbedaan 

diantara keduanya, yaitu Murābahah, hanya untuk sebuah Konsumsi dan 

Mudharabah untuk sebuah komoditas atau sebuah usaha. 

Dalam praktiknya yang akan penyusun lakukan adalah mengupayakan dan 

bekerja keras dalam menemukan jawaban sekaligus solusi dari pokok masalah 

yang ada dengan mengacu pada dua dasar yang tersebut sebelumnya, dan lebih 

menyempitkan pembahasannya yaitu dengan mendasarkan teori pembahansannya 

yaitu dengan mendasarkan teori pembahasannya yaitu dengan mendasarkan teori 

pembahasannya pada dalil-dalil hukum Islam yang utama yaitu Al-Quran dan As-

Sunnah, serta menggunakan dasar-dasar hukum lainnya selain dua hal sebelumnya 

ketika dalam pencarian sumber hukum pada keduanya belum mendapat kejelasan 

sepeti Al-Ijma, Al-Qiyas dll. 

F. Metode Penelitian 

 Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan metode antara lain: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang penyusun gunakan adalah penelitian lapangan 

(field research), yaitu mencari data secara lansung ke lapangan dengan 

melihat dari dekat obyek yang diteliti. Dalam hal ini tentang penerapan 

pola transparansi dalam akad Murābahah, yang terjadi di Bank Syari‟ah 

Mandiri cabang Kendal dengan tinjauan hukum Islam 

2. Sifat penelitian 

Sifat penelitian ini adalah termasuk penelitian preskiptik yakni 

untuk menilai permasalahan yang menjadi obyek penelitian dalam 

pelaksanaan prinsip transparansi dalam pembiayaan khususnya 

Murābahah, kemudian menganalisis dengan pendekatan teori yang 

relevan sesuai hukum Islam. 

3. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif, yaitu mendekati masalah yang diteliti dengan melihat, apakah 

sesuatu itu sesuai apa tidak sesuai. Terutama mengenai transparansi 

Murābahah, dalam perbankan Islam. Dimana ketentuan dan keburukan 

adalah didasarkan pada teks-teks al-Quran dan hadits, atau dalil-dalil lain 

yang disepakti keabsahannya oleh jumhur ulama. 

4. Metode pengumpulan data 

a. Observasi 

Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan pengamatan 

dan pencatatan secara langsung dan sistematis fenomena-



fenomena yang diselidiki
25

. Metode ini telah digunakan untuk 

memperoleh data tentang transparansi akad Murābahah, di 

perbankan Islam. Sedangkan teknik observasi langsung, yaitu 

peneliti langsung terjun ke lapangan yang hendak di teliti. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data 

yang dilakukan langsung berhadapan dengan narasumber maupun 

tidak berhadapan atau memberikan daftar pertanyaan untuk 

dijawab
26

. Dalam metode ini, penyusun menggunakan metode 

bebas terpimpin atau interview guide. Maksudnya penyusun 

sebagai pewawancara harus wawancarai responden dengan 

menggunakan catatan mengenai pokok-pokok yang ditanyakan, 

agar arah wawancara tetap dapat dikendalikan dan tidak 

menyimpang dari pedoman yang ditetapkan. Wawancara ini 

diajukan pada pihak Bank Syariah Mandiri cabang Kendal, 

Kepala Cabang Bank Syariah Mandiri Bp. Ahmad Priatna Dan 

juga 3 orang nasabah selaku pihak kedua bagi yang mengambil 

pembiayaan Murābahah,. 

c. Dokumentasi 

Yaitu data yang mengenai hal-hal atau variable yang berupa 

buku-buku, surat kabar, majalah, notulen dan catatan penting 

lainnya. Penggunaan metode ini untuk memperoleh data tentang 

gambaran umum. Seperti formulir aplikasi, brosur, buku-buku 

yang terkait dengan penelitian ini, serta website BSM itu sendiri 

5. Analisis data 

Analisis data yang penyusun gunakan adalah data kualitatif yaitu 

menganalisis data yang terkumpul, setelah itu disimpulkan dengan 

menggunakan pendekatan atau cara berpikir induktif, yaitu berpijak dari 

pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik tolak dari pengetahuan 

umum, kemudian ditarik kesimpulan khusus. Dalam hal ini dikemukakan 

beberapa teori dan ketentuan umum yang berlaku menurut hukum Islam 

tentang sewa menyewa, kemudian penyusun berusaha menganalisis dan 

merumuskan lebih spesifik terhadap sasaran pembahasan. 

G. Sistematika pembahasan 
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Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam 5 bab, satu 

dengan lainnya merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling berkaitan. Masing-

masing bab terbagi dalam beberapa sub bab. Untuk mempermudah pemahaman 

maka susunannya dapat dijelaskan di bawah ini, 

Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, nota dinas, halaman 

pengesahan, transliterasi arab latin, kata pegantar, daftar table dan daftar isi. 

Bab pertama, adalah pendahuluan yang terdiri dari atas latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, 

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang teori transparansi baik secara konvensional atau 

secara syariah, serta ruang lingkup Murābahah, sendiri, teori tentang 

Murābahah,dasar Murābahah, dan juga bentuk-bentuk Murābahah, dalam 

perbankan Islam. 

Bab ketiga menjelaskan seputar profil dari Bank Syari‟ah Mandiri, bagaimana 

terbentuknya  bank tersebut berdiri dan sudah berapa lama telah beroperasi bank 

ini jalan. 

Selanjutnya diterangkan bagaimana produk dari akad Murābahah ini berjalan. 

Mulai dari proses nasabah menuliskan suatu permohonan terhadap Bank, proses 

jalannya Murābahah, dari kesepakatan harga awal, lalu kesepakatan keuntungan 

serta harga yang akan dilunasi. Dan sudah sesuai dengan norma atau aturan syariah 

Islam. 

Bab keempat, penyusun menganalisa bagaimana bentuk dari proses akad 

Murābahah yang berawal dari pengajuan permohonan oleh nasabah hingga sudah 

terbentuk dan jalannya akad Murābahah,  apakah sudah sesuai dengan syariah 

Islam atau belum. 

Bab kelima, merupakan penutup dari bahasan skripsi ini, memuat kesimpulan 

dan saran-saran yang muncul berkaitan dengan pembahasan skripsi tersebut. 

Bagian akhir dari skripsi memuat daftar pustaka dan bagian lampiran yang 

terkait dengan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Peran Bank Syariah Mandiri sangat penting dalam pergolakan dunia 

atau dalam proses bisnis. Dengan awal berkonsep Syari‟ah, dapat membuat 

para muslim yang ada di Indonesia terbantu, sehingga jauh dari unsur gharar 

dan riba. 

Kesimpulan penyusun, Bank Syariah Mandiri cabang Kendal sudah 

transparansi atau terbuka terhadap nasabah. Dari harga pokok yang di 

informasikan kepada nasabah, lalu margin keuntungan yang di sepakti 

bersama nasabah dan juga harga jual bank yang disepakti berikut juga dengan 

angsuran yang disetujui oleh nasabah. Sesuai dengan fatwa DSN-MUI 

mengenai murabahah, Bank Syari‟ah Mandiri sudah sesuai dengan fatwa 

tersbut dan sudah sangat terbuka terhadap nasabah, dan Bank Syariah Mandiri 

cabang Kendal sudah sesuai dengan Pasal BI mengenai GCG (Good 

Corporate Governace) yang salah satu isinya mengenai transparansi atau 

terbuka informasi terhadap semua orang atau nasabah. 

 

 

B. Saran-saran 

Penyusun memberikan beberapa saran yaitu: 

a. Bank Syari‟ah Mandiri agar lebih mengacu lagi dalam Fatwa 

DSN-MUI yang ada. 

b. Kurangi proses yang rumit dalam melakukan suatu pembiayaan. 

c. Adanya komunikasi yang lebih di antara Bank dan juga dengan 

Nasabah. 
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